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Abstrak

Mengasuh anak usia sekolah dasar merupakan salah satu tugas ibu yang penuh tantangan
sehingga jika ibu tidak mampu mengatasi tantangan ini, maka ibu rentan mengalami stres
pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji peran mindful parenting terhadap stres
pengasuhan pada ibu yang memiliki anak usia sekolah dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif Partisipan penelitian berjumlah 110 ibu berusia 28-46
tahun. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah sampling insidental. Alat ukur
Parental Stress Scale (PSS) digunakan untuk mengukur stres pengasuhan dengan
reliabilitas 0,906, kemudian alat ukur Mindfulness in Parenting Scale (MIPQ) digunakan
untuk mengukur mindful parenting dengan reliabilitas 0,818. Hasil uji hipotesa secara regresi
sederhana menunjukkan bahwa terdapat peran negatif secara signifikan mindful parenting
terhadap stres pengasuhan. Ketika ibu mengaplikasikan mindful parenting maka semakin
rendah stres pengasuhan yang dialaminya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
mengatasi stres pengasuhan yang dialami oleh ibu yang memiliki anak usia sekolah dasar
melalui edukasi masyarakat mengenai peran mindful parenting terhadap stres pengasuhan.

Kata Kunci: Ibu, Anak Usia Sekolah Dasar, Stres Pengasuhan, Mindful Parenting

Be Mindful, Less Stress: Study About Mindful Parenting And Parenting
Stress Among Mother Of Middle Childhood Aged Children In Jakarta

Abstract

Parenting for school-age children is one of the challenging tasks of the mother so that if the
mother is unable to overcome this challenge, the mother is vulnerable to parenting stress. This
is study aims to determine the role of mindful parenting towards parenting stress in mother of
school-age children. This study uses a quantitative research approach with associative design.
The total subjects of this research are 110 mothers and their age range is between 28-46 years
old. Accidental sampling was used to collected the data. The Parental Stress Scale (PSS) was
used to measured parental stress, has a reliability of 0.906, then the Mindfulness in Parenting
Scale (MIPQ) was used to measured mindful parenting, has a reliability of 0.818. The research
hypothesis was tested using Simple Linear Regression analysis. The result of the research
hypothesis showed that there’s a negative role of mindful parenting towards parenting stress in
mother of school-age children. When mothers apply mindful parenting, the lower the stress of
caregiving they experience. Therefore, the results of this study can be used as a reference to
deal with parenting stress through public education about the role of mindful parenting towards
parenting stress.

Keywords: Mother, School-aged children, Parenting stress, Mindful Parenting

Peran sebagai orangtua dapat menjadi
sesuatu yang membahagiakan sekaligus
penuh dengan tantangan (Sanders & Turner,
dalam Sanders & Morawska, 2018). Tantangan
pengasuhan yang dihadapi oleh orangtua
terutama dialami oleh ibu akan bertambah
seiring dengan bertambahnya usia anak, salah

satunya yaitu ketika anak memasuki tahapan
perkembangan middle childhood atau yang
biasa disebut usia sekolah dasar.

Tahap perkembangan usia sekolah dasar
(middle childhood) merupakan salah satu
tahap perkembangan krusial yang terkadang
tidak diperhatikan dalam tahap perkembangan
manusia (Del Giudice, 2014). Padahal, tahap
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perkembangan ini juga merupakan salah satu
fase perkembangan yang tak kalah penting
dalam rentang kehidupan manusia (Del
Giudice, 2014). Menurut Grusec, Chaparo,
Johnston, dan Sherman (dalam Santrock,
2013), orangtua menghabiskan waktu yang
lebih sedikit seiring dengan anak-anak mereka
yang mulai memasuki tahapan usia sekolah
dasar. Hal ini salah satunya disebabkan karena
interaksi dengan teman sebaya yang menjadi
lebih sering (Rubin, Pukowski, & Parker, dalam
Santrock, 2013). Namun walau demikian,
peran orangtua di tahap perkembangan anak
ini juga semakin penting (Santrock, 2013).

Ketika anak berada di tahap usia sekolah
dasar, orangtua memiliki beban tambahan dan
tanggung jawab tambahan, karena jejaring
sosial anak berkembang secara signifikan
selama masa ini (Collins, Madsen, & Susman-
Stillman, dalam Bornstein, 2002). Di masa
ini, interaksi anak tidak terbatas hanya pada
anggota keluarga atau orang-orang yang
mengunjungi rumahnya lagi. Seiring dengan
interaksi anak yang semakin luas dengan
lingkungannya, ibu perlu melakukan usaha
lebih dalam melakukan pengawasan terhadap
anak mereka.

Ketikaanak beradaditahap perkembangan
usia sekolah, fungsi kognitif mereka mulai
berkembang lebih baik dari masa sebelumnya
(Collins, Madsen, & Susman-Stillman, dalam
Bornstein, 2002). Sejalan dengan fungsi
kognitif yang bertambah, orangtua juga mulai
mengembangkan ekspektasi mereka terhadap
anak (Goodnow, 1988; Collins, Madsen, &
Susman-Stillman, dalam Bornstein, 2002).
Ekspektasi yang dimiliki oleh orangtua,
khususnya ibu juga terkait dengan anak
mereka yang mulai memasuki dunia sekolah.
Di masa ini, salah satu ekspektasi yang
dimiliki oleh orangtua yaitu, anak dapat lebih
mandiri dalam hal tugas sekolah dan rumah,
serta saat berinteraksi dengan teman sebaya
(Hartup, dalam Bornstein 2002). Selain itu,
ibu juga akan memiliki ekspektasi yang lebih
tinggi pada anak agar memiliki pencapaian
sekolah yang baik. Penelitian yang dilakukan
oleh Lee dan Stevenson (dalam Bornstein,
2002) menyatakan bahwa orangtua di
Asia memiliki ekspektasi yang lebih tinggi

mengenai pentingnya pencapaian di sekolah
dibandingkan dengan orangtua di Amerika.
Ekspektasi yang dimiliki oleh ibu dapat
menjadi tantangan bagi anak maupun ibu
sendiri. Dengan adanya ekspektasi tersebut,
anak harus berusaha agar dapat memenuhi
pencapaian sekolah yang diinginkan oleh
ibunya. Ketika anak tidak berhasil mencapai
hal tersebut, maka ibu perlu melakukan
sesuatu agar anak dapat memiliki pencapaian
sekolah yang baik.

Salah satu tantangan pengasuhan ibu
yang memiliki anak usia sekolah dasar ini
dapat bersumber dari tuntutan keterampilan
yang harus dikuasai oleh anak maupun terkait
dengan kehidupan sekolah anak. Sebagai
contoh, saat ini di Indonesia diterapkan
sebuah kurikulum pelajaran yang dinamakan
dengan kurikulum 2013. Di kurikulum 2013
ini, anak kelas 1 Sekolah Dasar mendapat
tuntutan baru, yakni untuk menguasai calistung
(membaca, menulis, dan berhitung). Hal ini
tentu saja menjadi tuntutan baru bagi orangtua
untuk memerhatikan pola belajar anak serta
mengajari anak-anaknya yang akan memasuki
sekolah dasar untuk menguasai ketiga hal
tersebut (Marbun, 2015).

Contoh lainnya vyaitu metode yang
diterapkan oleh kurikulum 2013 ini menitik-
beratkan pada tugas mandiri yang biasanya
memerlukan pendampingan dari orangtua,
atau dengan kata lain tidak dapat dikerjakan
sendiri oleh anak. Hal ini berakibat pada
bertambahnya tugas maupun beban baru
bagi orangtua, yakni untuk membantu anak-
anak mereka dalam mengerjakan pekerjaan
rumah. Tugas baru yang dimiliki oleh orangtua
ini sering dikeluhkan oleh para orangtua yang
merasa direpotkan oleh tugas sekolah anak
mereka (Hasibuan, 2015). Jika ibu tidak dapat
menghadapi tantangan yang dimilikinya serta
tidak dapat menyeimbangkan tuntutan seperti
contoh diatas dengan sumber daya yang
mereka miliki, maka hal ini dapat menyebabkan
suatu reaksi tekanan yang disebut dengan
stres (McGrath, dalam Baqutayan, 2015).

Stres merupakan sesuatu yang tidak
terelakkan dan merupakan pengalaman
normal yang dirasakan oleh individu ketika
individu tersebut tidak yakin bahwa ia dapat
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memenuhi tuntutan lingkungannya (Patnaik,
dalam Cronin, Becher, Christians, Maher, &
Dibb, 2015). Stres dapat dialami oleh siapa
saja, salah satunya adalah orangtua. Stres
yang dialami oleh orangtua dalam kaitannya
dengan tuntutan pengasuhan anak-anak
mereka ini disebut dengan stres pengasuhan
(Abidin, dalam Pinquart, 2017).

Stres pengasuhan didefinisikan sebagai
pengalaman emosi negatif yang dirasakan oleh
orangtua sebagai respon terhadap tuntutan
untuk menjadi orangtua (Widarsson, Engstrom,
Rosenblad, Kerstis, Edlund, & Lundberg,
2012). Definisi perasaan negatif yang ada
dalam stres pengasuhan diatribusikan secara
langsung pada tuntutan individu sebagai
orangtua (Deater-Deckard, dalam Widarsson
dkk, 2012). Jika stres pengasuhan tidak
segera diatasi, maka hal itu akan berdampak
buruk bagi orangtua maupun bagi anak.

Menurut penelitian, stres pengasuhan
ditemukan memiliki pengaruh besar terhadap
keterampilan pengasuhan, seperti: saat stres,
orangtua menjadi lebih banyak memberikan
penolakan, lebih mengontrol, reaktif, serta
menjadi kurang hangat terhadap anak-anak
mereka (Belsky, 1984; Webster-Stratton, dalam
Bogels, Lehtonen, & Restifo, 2010). Selain
berdampak pada orangtua, stres pengasuhan
juga diasosiasikan dengan dampak negatif
pada kondisi psikologis anak-anak (Deater-
Deckard, 2004; Neece, 2014; Robinson &
Neece, dalam Gouveia, Carona, Canavarro,
& Moreira, 2016) seperti munculnya simtom-
simtom kecemasan, depresi, hingga keluhan
somatik (Deater-Deckard, 2004), serta dapat
menyebabkan hubungan yang bermasalah
antara anak dan orangtua (Belsky, 1984;
Bdgels, Lehtonen, & Restifo, 2010; Webster-
Stratton, dalam Gouveia, Carona, Canavarro,
& Moreira, 2016) seperti penerapan hukuman
berlebihan dan lebih sedikit memberikan
penghargaan pada (Stoneman, Brody, &
Burke, dalam Webster-Stratton, 1990).

Beberapa penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa ibu mengalami stres
pengasuhan yang lebih banyak dibandingkan
ayah (Ostberg & Hagekull, 2000; Jackson,
Ternedest, Magnuson, & Schollin, dalam
Widarsson dkk, 2012). Skreden, Skari, Malt,

Pripp, Bjork, Faugli, dan Emblem (dalam
Daulay, 2016) menemukan bahwa ibu
memiliki skor stres pengasuhan lebih tinggi,
lebih mudah stres, dan kurang sejahtera
dibandingkan ayah. Terdapat beberapa faktor
yang dapat menyebabkan stres pada ibu
rumah tangga, seperti: merawat orangtua,
merawat anak, dan merawat anak dengan
kebutuhan khusus (Waisbren, Rones, Read,
Marsden, & Levy, dalam Feizi, Najmi, Salesi,
Chorami, & Hoveidafar, 2014).

Berdasarkan penelitian Barnettdan Baruch
(dalam Berry & Jones, 1995) disebutkan bahwa
peran sebagai orangtua dapat menjadi sumber
stres yang paling penting dalam kehidupan
wanita karena adanya tanggung jawab besar
yang menyertainya. Meningkatnya stres
pengasuhan pada ibu diasosiasikan dengan
tingkat pendidikan yang rendah, banyaknya
jumlah anak, kurangnya dukungan sosial, dan
usia saat menjadi ibu (Ostberg & Hagekull,
dalam Skreden, Skari, Malt, Pripp, Bjork,
Faugli, & Emblem, 2012). Untuk meminimalisir
terjadinya stres pengasuhan pada ibu,
dibutuhkan suatu kemampuan pengasuhan
yang adaptif dan positif seperti komunikasiyang
lebih baik antara orangtua dan anak, maupun
penerapan disiplin yang lebih konsisten
(Duncan, Coatsworth, & Greenberg, dalam
Gouveia, Carona, Canavarro, & Moreira, 2016)
seperti yang terdapat pada mindful parenting.

Beberapa penelitian sebelumnya
mendukung anggapan bahwa mindful parenting
memiliki peran terhadap berkurangnya

penerapandisiplin yangdisfungsional (de Bruin,
Zijlstra, Geurtzen, van Zundert, van de Weijer-
Bergsma, Hartman, & Bogels, dalam Medeiros,
Gouveia, Canavarro, & Moreira, 2016) serta
stres pengasuhan yang lebih rendah (Beer,
Ward, & Moar, 2013; Bogels, Hellemans, van
Deursen, Romer, & van Der Meulen, 2014;
Bogels & Restifo, 2014; Gouveia, Canavarro, &
Moreira, dalam Medeiros, Gouveia, Canavarro,
& Moreira, 2016). Menurut Kabat-Zinn dan
Kabat-Zinn (dalam McCaffrey, Reitman, &
Black, 2016) mindful parenting didefinisikan
sebagai memberi perhatian kepada anak
dan cara pengasuhan yang diberikan secara
khusus, dengan cara meningkatkan intensitas
hubungan orangtua dan anak, fokus pada
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keadaan saat ini, dan tanpa memberikan
penilaian. Mindful parenting diasumsikan dapat
menghasilkan pengurangan tingkat reaktivitas
serta meningkatkan kesabaran, fleksibilitas,
pengasuhan, ketanggapan, konsistensi,
serta pengasuhan oleh yang sesuai dengan
tujuan dan nilai yang dimiliki oleh orangtua
(Duncan, Coatsworth, & Greenberg, dalam
McCaffrey, Reitman, & Black, 2016). Orangtua
yang mindful memiliki regulasi emosi yang
lebih baik terhadap emosi yang muncul saat
berinteraksi dengan anak-anak mereka serta
dapat menangani stres pengasuhan dengan
lebih baik (Bogels, Lehtonen, & Restifo, 2010;
Bdgels & Restifo, 2014; Duncan, Coatsworth
& Greenberg, dalam Medeiros, Gouveia,
Canavarro, & Moreira, 2016).

Menurut McCaffrey, Reitman, dan Black
(2016) terdapat dua dimensi mindful parenting
yaitu mindful discipline dan being in the moment
with the child. Dimensi mindful discipline
merupakan dimensi yang berfokus pada
orangtua yang merefleksikan ciri parenting
(pengasuhan) yang non reaktif, kesadaran
akan pengasuhan, serta pengasuhan yang
berfokus pada tujuan pengasuhan yang telah
ditetapkan. Dimensi being in the moment with
the child merupakan dimensi yang berfokus
pada anak dengan memberikan perhatian
akan momen yang terjadi saat ini, pemahaman
empati serta penerimaan terhadap anak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Willinger, Diendorfer-Radner, Willnauer, Jorg|
dan Hagel (dalam Lestari, 2012) diketahui
bahwa kombinasi empati, kedekatan,
kehangatan emosi, dan afeksi di satu sisi, serta
otonomi dan memperkenankan anak mandiri
di sisi lain berkorelasi dengan rendahnya
stres pengasuhan. Karakteristik-karakteristik
ini berkaitan dengan dua dimensi mindful
parenting yang dijelaskan oleh McCaffrey,
Reitman, dan Black (2016).

Penelitian sebelumnya lebih banyak
terfokus pada orangtua dengan anak dan
orangtua dengan bayi atau anak usia pra
sekolah. Penelitian ini juga akan difokuskan
pada ibu yang memiliki anak usia sekolah
dasar dengan rentang usia 6-11 tahun yang
tinggal di Kota Jakarta. Selain itu, penelitian
terkait peran mindful parenting terhadap

stres pengasuhan masih sedikit dilakukan di
Indonesia padahal stres pengasuhan yang
dimiliki oleh ibu dapat memiliki dampak yang
signifikan bagi perkembangan anak. Dalam
penelitian ini peneliti ingin melihat peran
mindful parenting terhadap stres pengasuhan
yang pada ibu yang memiliki anak usia sekolah
dasar dengan rentang usia 6-11 tahun.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. =~ Teknik pengambilan  sampel

dalam penelitian ini menggunakan accidental
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan atau insidental bertemu
dengan peneliti dan memenuhi kriteria sebagai
subjek penelitian, dapat digunakan sebagai
sumber data (Sugiyono, 2014). Adapun
karakteristik sampel penelitian ini adalah:

1. Ibuyang terlibat dalam pengasuhan anak.

Hal ini diambil berdasarkan kesimpulan

dari beberapa penelitian bahwa ibu

mengalami stres pengasuhan yang
lebih banyak dari pada ayah (Ostberg

& Hagekull, 2000; Jackson, Ternedest,

Magnuson, & Schollin, dalam Widarsson

dkk, 2012; Malt, Pripp, Bjork, Faugli, &

Emblem, dalam Daulay, 2016).

Berdomisili di Provinsi DKI Jakarta.

. Memiliki anak usia sekolah dasar
dengan rentang usia 6-11 tahun, yang
disimpulkan dari beberapa penelitian
bahwa pengalaman pertama sekolah
pada anak merupakan titik kritis untuk
menentukan kesuksesan atau kegagalan
di masa depan (Papalia & Feldman,
2014).

Penelitian ini menggunakan instrumen

penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari

dua alat ukur, yaitu Parental Stress Scale (PSS)
dan Mindfulness in Parenting Questionnaire

(MIPQ). PSS digunakan untuk mengukur stres

pengasuhan, sedangkan MIPQ digunakan

untuk mengukur mindful parenting.

Alat  ukur Parental Stress Scale
dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995).
Skala ini memiliki 18 aitem dan bersifat
unidimensional, alat ukur ini menggunakan

SEN
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skala likert 1-5 (sangat tidak setuju — sangat
setuju). Alat ukur Mindfulness in Parentimg
Questionnaire  (MIPQ) dirancang oleh
McCaffrey, Reitman, dan Black (2016). Alat
ukur MIPQ terdiri dari 28 aitem dan bersifat
unidimensi. MIPQ menggunakan skala likert
1-4 (Jarang — Hampir Selalu).

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dilakukan kepada 110 orang ibu
yang memiliki anak usia sekolah dasar dan
berdomisili di Jakarta. Peneliti menggunakan
teknik analisis data uji normalitas dan uji
regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini
diolah menggunakan software Microsoft excel
2013 dan perhitungan menggunakan SPSS for
Windows 24.0.

Hasil

Hasil pengujian linear sederhana

sebagai berikut:

regresi

Tabel 1 Hasil Regresi Mindful Parenting
dan Stres Pengasuhan

. Persamaan

R Square F Sig Regresi
Y=100,358 -

,397 71,223 ,000 0,797X

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh
hasil mindful parenting berperan terhadap
stres pengasuhan (F= 71,223, p< 0,05). Selain
itu diketahui nilai koefisien determinasi sebesar
0,397. Besarnya nilai koefisien determinasi
menunjukan besaran peran dalam persen,
yaitu 39,7%. Dapat disimpulkan bahwa Mindful
Parenting berperan secara negatif terhadap
variabel stres pengasuhan sebesar 39,7%,
dimana 60,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor
lain. Berdasarkan tabel diatas juga diperoleh
persamaan linear Y= 100,358 — 0,797X.
Hal tersebut menunjukan bahwa setiap
penambahan 1 nilai pada mindful parenting,
maka nilai pada stres pengasuhan akan
berkurang sebesar 0,797.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitan yang
dilakukan, diperoleh bahwa mindful parenting
berperan terhadap stres pengasuhan pada

ibu yang memiliki anak usia sekolah dasar.
Peran mindful parenting yang diperoleh adalah
sebesar 39,7%. Ketika ibu mengaplikasikan
mindful parenting maka semakin rendah stres
pengasuhan yang dialaminya. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Beer,
Ward, dan Moar (2013), Bogels, Hellemans,
van Deursen, Romer, dan van Der Meulen
(2014), Bogels dan Restifo (2014), Gouveia,
Canavarro, dan Moreira (dalam Medeiros,
Gouveia, Canavarro, & Moreira, 2016) yang
menunjukkan mindful parenting memiliki peran
terhadap stres pengasuhan yang lebih rendah.

Orangtua yang mindful juga memiliki
regulasi emosi yang lebih baik terhadap
emosi yang muncul saat berinteraksi dengan
anak-anak mereka serta dapat menangani
stres pengasuhan dengan lebih baik (Bogels,
Lehtonen, & Restifo, 2010; Bogels & Restifo,
2014; Duncan, Coatsworth & Greenberg, dalam
Medeiros, Gouveia, Canavarro, & Moreira,
2016). Selain itu, hasil tersebut juga dapat
dijelaskan oleh penelitian Dishion, Burraston,
dan Li (dalam McCaffrey, Reitman, & Black,
2016), Dumas (dalam McCaffrey, Reitman,
& Black, 2016), dan Duncan dkk. (dalam
McCaffrey, Reitman, & Black, 2016) bahwa
mindful parenting memungkinkan orangtua
untuk untuk memilih strategi pengasuhan
yang lebih efektif. Sebagai contoh, ibu yang
menerapkan mindful parenting mampu untuk
mengenali tingkat stres nya yang meningkat
sehingga memahami  dengan begitu
reaktivitas lebih meningkat dan mempengaruhi
interaksinya dengan anak, hal ini membuat
ibu menjadi lebih dapat mengatasi stres yang
dialaminya. Dengan kemampuan tersebut,
maka stres pengasuhan yang dialami oleh
orangtua menjadi lebih minim.

Dalam hal ini, ketika seorang ibu tidak
mampu mengatasi tuntutan yang dimilikinya
sebagai orangtua, maka ibu dapat mengalami
stres pengasuhan. Ketika ibu mengalami
stres pengasuhan, maka perasaan senang
dalam mengasuh anak berkurang, karena
lebih banyak konflik maupun pengorbanan
yang dilakukan. Oleh karena itu, agar dapat
melakukan tugas pengasuhan dengan baik, ibu
perlu untuk hadir sepenuhnya saat melakukan
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berbagai tugas pengasuhan anak seperti
memiliki ekspektasi yang diiringi dengan
penerimaan, mendampingi dan mengajari
anak-anaknya terkait kemampuan maupun
keterampilan yang dimiliki, salah satunya yaitu
calistung. Hal-hal ini dapat dilakukan oleh ibu
melalui sebuah keterampilan pengasuhan
yang disebut dengan mindful parenting.

Dengan hadir sepenuhnya, ibu dapat
lebih menikmati peran dan tugasnya sebagai
orangtua sehingga baik ibu dan anak akan
merasakan dampak positif dalam interaksi
mereka. Hal ini dapat terjadi karena saat
mengaplikasikan mindful parenting, ibu akan
melakukan penerapan pengasuhan yang lebih
konsisten dan berfokus pada tujuan, memiliki
regulasi emosi yang lebih baik, maupun
menjadi lebih pemaaf, lebih hangat dan
responsif kepada anak mereka (Coatsworth &
Greenberg, 2009; Bazzano, Wolfe, Zylowska,
Wang, Schuster, Barrett, & Lehrer, 2015;
Bogels, Hellemans, van Deursen, Romer, & van
der Meulen, 2013; Haydicky, Shecter, Wiener,
& Ducharme, dalam Han, Ahemaitijiang, Yan,
Hu, Parent, Dale, DiMarzio, & Singh, 2019).

Melalui mindful parenting, orangtua akan
memiliki kesadaran penuh dalam proses
pengasuhan sehingga biasanya orangtua
memiliki kemampuan regulasi emosi dan
kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik melalui mendengarkan, meningkatkan
kesadaranreaksiinternal,danmerespondengan
lebih baik serta tenang ketika dihadapkan pada
situasi emosional (Benn, Akiva, Arel, & Roeser,
dalam McCaffrey, Reitman, & Black, 2016).
Ibu yang mengaplikasikan mindful parenting
lebih  mungkin  untuk  mengembangkan
ekspektasi yang diiringi dengan penerimaan
terhadap anak. Hal ini akan membantu ibu
menangani situasi tersebut dengan lebih baik
dan berfokus pada tujuan pengasuhan yang
telah ditetapkan. Banyaknya sumber daya
yang dikeluarkan serta pengorbanan yang
dilakukan dalam proses mengasuh anak akan
lebih mungkin untuk dipandang dengan lebih
positif karena ibu berfokus pada tujuan yang
lebih besar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian
terkait besaran peran mindful parenting
diperoleh hasil sebesar 39,7 persen. Peneliti

berasumsi bahwa terdapat faktor lain yang
mempengaruhi kondisi stres pengasuhan
pada individu. Nomaguchi dan Brown (dalam
Nomaguchi & Johnson, 2016) berpendapat
bahwa ibu dengan latar belakang pendidikan
yang tinggi lebih mungkin untuk mengalami
stres pengasuhan. Hal ini dapat disebabkan
oleh pemikiran bahwa mereka merasa terjebak
di dalam peran pengasuhan dan tekanan
untuk lebih menginvestasikan waktu mereka
dalam suatu karir. Selain itu, penelitian lain
menemukan bahwa orangtua yang berusia
lebih tua melaporkan stres pengasuhan
yang lebih sedikit (Garrison, Blalock, Zarski,
& Merrit, 1997; Nomaguchi & Brown, dalam
Nomaguchi & Johnson, 2016). Tidak hanya
itu, penelitan Nomaguchi dan Brown
(dalam Nomaguchi & Johnson, 2016) juga
menyebutkan bahwa jumlah anak yang dimiliki
berkaitan dengan tingkat stres pengasuhan
yang dialami oleh orangtua. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh kesejahteraan, masalah
kesehatan atau perilaku yang dimiliki oleh
anak. Walau demikian, di dalam penelitian
ini, peneliti tidak melakukan uji beda data
demografi responden berdasarkan tingkat
pendidikan, usia, dan jumlah anak dikarenakan
jumlah responden dalam penelitian ini tidak
proporsional sehingga dikhawatirkan hasilnya
tidak dapat merepresentasikan keadaan yang
sebenarnya. Hal didasarkan pada salah satu
syarat untuk melakukan uji beda independent
sample t-test yaitu jumlah subjek di tiap
kelompok yang dibandingkan sebaiknya sama
atau jumlahnya tidak jauh berbeda (Widhiarso,
2011).

Karakteristik sampel dalam penelitian yang
spesifik kepada ibu dengan anak usia sekolah
dasar dapat menjadi suatu kelebihan karena
penelitian sebelumnya yang lebih terfokus
pada orangtua dengan anak bayi maupun
remaja. Walau demikian, peneliti menyadari
banyak kekurangan dan keterbatasan
dari penelitian ini. Peneliti tidak mengukur
faktor-faktor lain yang mempengaruhi stres
pengasuhan seperti tingkat pendidikan,
usia, dan jumlah anak. Penyebaran sampel
dalam penelitian ini juga belum merata
dalam berbagai variabel demografi seperti
pengeluaran, tingkat pendidikan, jumlah anak,
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dan usia. Mayoritas sampel dalam penelitian
ini memiliki tingkat pendidikan SMA (72,7%),
memiliki pengeluaran 2= 8.700.000/bulan
(88,7%), pekerjaan sebagai ibu rumah tangga
(92,7%) dan mayoritas memiliki kurang atau
sama dengan 2 orang anak (81,8%), sehingga
variasi data dalam penelitian ini menjadi
berkurang. Secara umum, hasil penelitian yang
terdapat dalam penelitian ini telah memberikan
tambahan data serta wawasan baru mengenai
mindful parenting khususnya pada ibu yang
memiliki anak usia sekolah dasar, namun
belum memberikan gambaran lengkap pada
kelompok populasi lainnya sehingga perlu
diteliti lebih lanjut dengan data yang lebih
bervariasi.

Kesimpulan

Terdapat peran mindful parenting terhadap
stres pengasuhan pada ibu yang memiliki
anak usia sekolah dasar. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, mindful
parenting memiliki peran terhadap stres
pengasuhan yang lebih rendah dimana
besaran perannya yaitu sebesar 39,7%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketika ibu
mengaplikasikan mindful parenting maka
semakin rendah stres pengasuhan yang
dialaminya.

Untuk penelitian selanjutnya, apabila ingin
menggunakan ibu sebagai sampel penelitian
dan melihat pengaruh eksternal terhadap stres
pengasuhan seperti usia orangtua, status
pendidikan, status pernikahan, dan lainnya
dapat menggunakan quota sampling agar
data yang didapatkan lebih mendalam. Hal
ini dikarenakan dengan menggunakan quota
sampling maka peneliti selanjutnya dapat
memiliki target jumlah sampel yang diinginkan
sehingga peneliti dapat memilih sampel secara
bebas sesuai dengan karakteristik yang
ditentukan berdasarkan pengaruh eksternal
terhadap stres pengasuhan.

Penelitian ini tidak mengklasifikasi
subjek ibu yang memiliki anak dengan kriteria
bekerja ataupun ibu rumah tangga (tidak
ada melihat kegiatan atau kesibukan yang
ibu lakukan), sehingga subjek penelitian
ini hanyalah ibu yang memiliki anak usia

sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut,
bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti
variabel yang sama, dapat melakukan
penelitian perbandingan atau dengan populasi
lainnya yaitu terfokus pada ibu yang bekerja
dengan ibu rumah tangga. Dengan demikian,
hasil yang diperoleh dapat lebih terfokus pada
ibu yang bekerja atapun ibu rumah tangga
serta data yang diperoleh dapat digeneralisasi
pada populasinya.
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